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1. PENGANTAR
Manajemen sumber daya manusia adalah proses untuk memperoleh, melatih, menilai, dan mengkompensasi karyawan,  dan untuk mengurus relasi tenaga kerja mereka, kesehatan dan keselamatan mereka, serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan.
Tugas Manajer Sumber Daya Manusia melaksanakan tiga fungsi berbeda:
a. Fungsi Lini
b. Fungsi Koordinasi
c. Fungsi Staff
Manajer  sumber daya manusia membutuhkan kompetensi baru, mereka haus mampu menerapkan manajemen sumber daya manusia berbasis, bukti, yang berarti penggunaan data, fakta, analitik, prinsip ilmiah, evaluasi kritik, dan riset/studi kasus yang di evaluasi secara kritis untuk mendukung proposal, keputusan praktik, dan kesimpulan manajemen sumber daya manusia. 
Proses manajemen strategis yaitu proses perencanaan manajemen, rencana strategis, manajemen strategis. Ada 8 langkah dasar dalam proses manajemen strategis meliputi: bertanya, dimana kita berada sekarang?; mengukur situasi: melakukan audit eksternal dan internal; menciptakan opsi strategis; meninjau opsi strategis; membuat pilihan strategis; menerjemahkannya menjadi sasaran; menerapkan strategi tersebut; mengevaluasi kinerja. Manajer perlu menggunakan metrik SDM dan benchmarking sebelum mengambil keputusan.

2. PEREKRUTAN, PENEMPATAN, DAN MANAJEMEN BAKAT
Defnisi manajemen bakat sebagai proses manajemen bakat tunggal yang terigrentasi untuk merencankan, merekrut, mengembangkan, mengelola, dan mengompensasi karyawan. Terdapat berbagai metode untuk mengumpulkan informasi analisis pekerjaan. Metode-metode ini meliputi wawancara, kuisioner, observasi, catatan harian/log peserta, dan teknik kuantitatif seperti kuisioner analisis posisi. Analisis pekerjaan berbasis kompetensi berarti mendeskripsikan pekerjaan dalam hal kompetensi keperilakuan yang dapat diamati dan dapat diukur (seperti keterampilan spesifik) yang harus ditampilkan oleh karyawn untuk dapat melakukan pekerjaan tersebut dengan baik.
Proses perekrutan dan seleksi membutuhkan 5 langkah : memutuskkann posisi apa yang harus diisi; membngun sekelompok kandidat mengisi formulir aplikasi; menggunakan alat-alaat seleksi; dan memutuskan siapa yang akan diberi penawaran, salah satunya dengan menyuruh penyelia yang lainnya untuk mewawancarai kandidat tersebut. seleksi karyaan secara hati-hati adalah penting untuk beberapa alasan. Terdapat juga bermacam-macam jenis tes yaitu tes kemampuan kognitif mengukur kemampuan logika, tes kemampuan motorik dan fisik, dan ukuran kepribadian dan minat.
Terdapat beberapa cara untuk melakukan wawancara seleksi yaitu wawancara terstruktur versus tidak terstruktur. Manajer juga harus mengetahui cara merancang dan melakukan wawancara yang efektif dan langkah-langkahnya yaitu mengelola waawancara, membuat terorganisasi, mengajukan pertanyaan, membat catatan singat yang tidak menarik perhatian selama wawancara, dan meninjau wawancara tersebut.

3. PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN
Untuk menyambut karyawan barudimuli dengn mengorientasi dan melatih mereka. Kita dapat menggunakan akonim ADDIE (Analyze, Develop, Design, Implement, Evaluate). Ada beberapa metode pelatihan spesifik yaitu pelatihan on the job, pelatihan maganng, pembelajaran informal, pelatihan instruksi pekerjaan, dll. Terdapat penilaian kinerja bagi karyawan dimasa sekarang dan ataudi masa lalu secara relatif terhadap standar kinerjanya.
Pedoman untuk untuk penilaian yang efektif yaitu ingat selalu permasalahan penilain grafis, gunakan alat penilaian yang tepat, buatlah catatan harian, buatlah kesepakatan pada sebuah rencana, jadilah penyelia yang adil dan efektif.

4. KOMPENSASI
Kompensasi karyawan meliputi semua semua bentuk bayaran yang dibayarkan kepada karyawan dan timbul dari hubungan kerja mereka. Kompensasi memiliki dua komponen yaitu pembayaran financial langsung (upah, gaji, insentif, komisi, dan bonus) dan pembayaran financial tidak langsung (asuransi). 


MANAJEMEN STRATEJIK
Siagian, Sondang P. 2001. Manajemen Strategik. Bumi Aksara:Jakarta

	Manajemmen stratejik adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen punck dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organissi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi terebut. Manajemen stratejik dalam bidang sumber daya manusia sangat penting artinya karena akan merupakan dasar melakukan rincian kebijaksnaan manajemen sumber daya manusia dengan seluruh prosesnya, yaitu:

a. Penciptaan sistem informasi sumber daya manusia,
b. Perencanaan ketenagakerjaan,
c. Perumusan uraian jabatan, analisis pekerjaa, deskripi pekerjaan, dan penentuan standdar hasil pekerjaan,
d. Rekrutmen,
e. Seleksi,
f. Penempatan,
g. Pengembangan dan pelatihan,
h. Penentuan sistem imbalan,
i. Perencanaan dan pengemmbangan karier,
j. Pemutusanhubugaan kerja,
k. Pemensiunan.

Factor-faktor berengaruh dalam rancang bangun sistem manajemen stratejik yang harus dikenali dan diperhitungkan antara lain adalah :
a. Tipe dan struktur organisasi
b. Gaya manajerial
c. Kompleksitas lingkugan eksternal
d. Kompleksitas proses produksi
e. Hakikat berbagai masalah yang dihadapi

Proses manajemen stratejik yaitu:
a. Perumusan misi organisasi (perusahaan)
b. Penentuan profil organisasi
c. Analisis dan pilihan stratejik
d. Penetapan sasaran jangka panjang
e. Penentun strategi induk
f. Penentuan strategi operasinl
g. Penentuan sasarn jangka pendek, seperti sasaran tahunan
h. Perumusan kebijakan
i. Pelembagaan strategi
j. Penciptaan sistem pengaasan
k. Penciptaan sistem penlaian
l. Penciptaan sistem umpan balik
Lima hal yang disoroti dalaam kondisi industri yang harus dikenali dan diperhitungkan yaitu:
a. Ancaman dari para pendatanng baru
b. Faktor pemasok
c. Faktor pembeli
d. Factor produk substitusi
e. Faktor persaingan

Pengelolaan bisnis yang perlu di mendapat perhatian dlammeentukan ssarn jangk panjang yaitu:
a. Perolehan keuntungan
b. Produktivitas
c. Posisi yang koomppetitif
d. Pengembangan sumber daya manusia
e. Hubngan industrial yang serasi
f. Keunggulan dibidang teknologi dan tannggung jawab social perusahaaan

Analisis SWOT merupakan salah satu instrumen analisis yang ampuh apabila digunakan dngan tepat. Analisis SWOT merupakan akronim dari kata-kata Strenghts (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman).


PERILAKU ORGANISASI
Robbins, Stephen P. & Timothy A.Judge. 2015. Perilaku Organisasi. Edisi ke Enam Belas. Jakarta: Salemba Empat

	Perilaku organnisasi atau organizational behavior merupakan sebh bidang studi yang menginvestasi pengruh individu,kelompok, dan sruktur terhadap perilaku di dalam organisasi, untuk tujuan penerapan pengetahuan demi meningkatan efektivitas organisasi. Tantangan dan peluang untuk perilaku organisasi yaitu merespon tekanan ekonomi, merespon globalisasi, mengelola keragaman tenaga kerja, meningkatkan layanan pelanggan, meningkatkan keterampilan bermasyarakat, bekerja dalam orgnisasi jaringan, meningkatkn ksejahteraan pekeerja st bekerja, menciptakan lingkungan kerja yang positif, dan meningkatkan perilaku etis.
	Dalam bagian aplikasi perilau organisasi terhadap emosi dan suasna hati dapat meningkatkan kemampuan itu untuk menjelaskan dan memperkirakan proses seleksi dalam organisasi, pengaambilan keputusan, kreativitas, motivasi, kepemimpinan, konflik interpersonal, negosiasi, layanan pelanggan, sikap kerja, dan perilaku tempat kerja menyimpang.
	Kepribadian berarti bagi para perilaku organisasi. Kepribadian dapat membantu untuk memahami mengapa orang-orang berpikir, bertindak, dan merasa sebagaimana yang kita lakukan, dan manajeer yang cerdas dapat menempatkan pemahaman itu untuk digunakan hati-hati menempatkan pekerja dalam situasi yang paling cocok dengan kepribadiannya. Dan para manajer harus mendorong kretivitasdaalam pekerja dan tim untukmenciptakan sebuah rute untuk menginovasi pengambilan keputusan. Teori hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow yaitu:
1. Fisiologis
2. Rsa aman
3. Sosial
4. Penghargaan
5. Aktualisasi diri
Douglas McGregor mengusulkan dua sudut pandang berbeda mengenai manusia: satu sisi secara mendasar negative diberi label teori X, dan satunya lagi secara mendasar positif diberi label Teori Y.
	Para pekerja yang perbedaannya dihargai, yang perasaannya dinilai, dan yang memiliki kesempatan untuk bekerja dalam pekerjaan yang disesuaikan dengan kekuatan dan kepentingan mereka akan lebih termotivasi untuk bekerja pada level yang paling tinggi. hmbtn-hmbtn pd komunksi yang efektif:
1. Penyaringan
2. Pemilihan pesepsi
3. Informasi yang berlebihan
4. Emosi
5. Bahasa
6. Keheningan
7. Kekhawatiran komunikasi
8. Berbohong
Kepemimpinan memegang bagian penting dalam memahami perilaku kelompok karena biasanya pemimpin yang mengarahkan kita menuju tujuan. Kontribusi utama dari pendekatan perilaku memfokuskan kepemimpinan ke dalam yang gaya kepemimppinan yang berorientasi pada orang (keramahan).
